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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Struktur Organisasi Puskesmas

Puskesmas merupakan pelayanan kesehatan masyarakat yang memiliki sistem operasi seperti halnya pelayanan-pelayanan kesehatan masyarakat lainnya.

Struktur organisasi yang terdapat pada puskesmas Sukaraja terbagi atas dua unsur yaitu:

1. Unsur Pemimpin (Kepala Puskesmas)

2. Unsur Pembantu Pimpinan

Adapun unsur-unsur pembantu pimpinan yang ada di Puskesmas Sukaraja Jerowaru Lombok Timur terbagi atas 7 unit dimana tiap unit akan membawahi beberapa bidang yaitu:
1. Tata Usaha, membawahi bidang:
i. Perlengkapan

ii. Kepegawaian

iii. Keuangan

iv. Perencanaan dan Evaluasi

v. Bendahara
2. Unit Pemulihan Kesehatan, Rujukan,dan Perawatan,membawahi bidang:
i. Ruang Rawat Inap atau Perawatan

ii. Loket atau Pendaftaran

iii. Rekam Medik

iv. Balai Perikasa (BP) Umum

v. Balai Periksa (BP) Gigi dan Mulut

3.   Unit Peningkatan kesehatan  Keluarga, membawahi bidang:

i.    Kesehatan keluarga

4.    Unit Pemberantasan Penyakit (P2), membawahi bidang:
i. Pemberantasan Penyakit (P2) Diare

ii. Imunisasi

iii. Pemberantasan Penyakit (P2) Malaria

iv. Usaha Kesehatan Sekolah

5.    Unit Penunjang Pelayanan Kesehatan, membawahi bidang:


i.   Farmasi


  ii.   Laboratorium

6. Unit Pelaksana Khusus dan Gizi

7.   Unit Fasilitas Penunjang Puskesmas, membawahi bidang:
 i.   Puskesmas Pembantu

ii.   Puskesmas Keliling

iii.  Bidan Yang Bertugas di Desa
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2.1.1 Penjelasan Struktur Organisasi Puskesmas

1. Unsur Pemimpin (Kepala Puskesmas)

Kepala puskesmas, mempunyai tugas memimpin,mengawasi dan mengkoordinasi kegiatan puskesmas yang dapat dilakukan dalam jabatan struktural dan jabatan fungsional.

2. Unsur Pembantu Pimpinan  
Unsur pembantu pimpinan di Puskesmas mempunyai tugas di bidang kepegawaian keuangan,perlengkapan dan surat menyurat serta pencatatan dan pelaporan.Unsur-unsur pembantu pimpinan yang ada di Puskesmas Sukaraja terbagi atas tujuh unit yang memiliki tugas masing-masing, yaitu:

a. Unit Tata Usaha

Tugas pokok dari tata usaha adalah untuk menghimpun dan menyusun semua laporan kegiatan Puskesmas.Unit tata usaha ini membawahi beberapa bidang yaitu:

i. Perlengkapan

Bidang perlengkapan adalah bidang yang menyediakan semua perlengkapam atau peralatan  yang dibutuhkan oleh puskesmas.dengan terpenuhinya perlengkapan yang dibutuhkan maka pelayanan puskesmas kepada masyarakat  juga akan semakin lebih baik.

ii. Kepegawaian

Bidang kepegawaian adalah merupakan bidang yang menangani semua yang berhubungan dengan kepegawaian yaitu, mulai dari penerimaan pegawaia sampai dengan kesejahteraan pegawai.
iii. Keuangan

Adalah bidang yang menangani semua keuangan yang dimiliki oleh puskesmas. Semua penggunaan dana yang berasal dari puskesmas harus sepengetahuan bidang keuangan. Oleh karena itu bidang keuangan bertanggung jawab penuh atas penggunaan dana pada puskesmas.

iv. Perencanaan dan Evaluasi

Bidang Perencanaan dan Evaluasi adalah bidang yang mengatur semua rencana-rencana kegiatan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai  sesuai dengan tujuan pemerintah yaitu mencapai masyarakat yang sehat jasmani dan rohani mulaidari masyarakat perkotaan sampai masyarakat pedesaan. Rencana-rencana kegiatan ini kemudian akan dievaluasi untuk mengantisipasi kendala-kendala yang mungkin terjadi dan bagaimana kegiatan tersebut seharusnya dilakukan agar dapat memperoleh hasil yang memuaskan atau dengan kata lain kegiatan tersebut dapat lebih mengena pada sasarannya.

v. Bendahara

Di puskesmas bidang bendahara terbagi atas dua bidang yaitu bendahara bpenerima dan bendahara rutin.

Bendahara penerima adalah bidang yang menangani semua pemasukan dana untuk puskesmas, sedangkan bendahara rutin adalah bidang bendahara yang bertugas untuk menangani semua pengeluaran dan pada puskesmas.

b. Unit Pemulihan Kesehatan, Rujukan,dan Perawatan

Unit ini menangani semua hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan pasien.unit ini terdiri atas beberapa bidang yaitu;

i. Balai Perikasa (BP) Umum

Adalah merupakan kamar untuk memeriksa berbagai macam jenis penyakit yang diderita oleh para pasien yang berobat. Jadi balai periksa umum hanya memeriksa penyakit-penyakit yang umum terjadi di masyarakat tau denga kata lain bukan merupakan penyakit yang membutuhkan penanganan khusus dari bidang keahlian penyakit.

ii. Balai Periksa (BP) Gigi dan Mulut

Adalah merupakan kamar periksa yang hanya khusus digunakan untuk menangani para pasien yang menderita penyakit sekitar gigi dan mulut.

iii. Ruang Rawat Inap atau Perawatan

Ruang Rawat Inap atau Perawatan merupakan bidang yang menangani atau mengurusi pasien yang menginap, mulai dari menyediakan kamar, perawatan dan pelayanan sampai pasien keluar dari puskesmas.

iv. Loket atau Pendaftaran

Pada bagian ini adalah bagian yang menangani atau mengurusi pendaftaran pasien yang ingin berobat. Bagian pendaftaran ini akan mencatat data semua pasien yang mendaftar pertamakali di puskesmas tersebut. Sedangkan  bagi pasien yang sudah terdaftar di puskesmas tersebut dan pada saat itu datang untuk periksa, maka pihak pada bagian pendaftaran tinggal memanggil data pasien tersebut.
Semua data dari pasien selanjutnya akan diproses sehingga menghasilkan laporan yang akan disimpan sebagai catatan medis.

v. Rekam Medik

Unit ini adalah unit yang mencatat semua data medis pasien rawat jalan dan pasien rawat inap.

Dengan adanya rekam medis pasien maka dapat di gunakan sebagai dasar perencanaan pelayanan kepada pasien yang datang untuk berobat untuk masa kedepannya.

c. Unit Peningkatan kesehatan  Keluarga
Unit ini mempunyai tugas untuk mengatur dan mengurusi bagaimana cara untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga.Unit Peningkatan kesehatan Masyarakat ini mempunyai satu bidang yaitu:
i. Kesehatan keluarga
Bidang ini khusus menangani bagaimana caranya untuk meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak, keluarga berencana (KB) dan perbaikan gizi.karena dengan semakin meningkatnya kesehatan ibu dan anak ini dapat di jadikan patokan bagi sehatnya suatu keluarga. 
d. Unit Pemberantasan Penyakit (P2)
Unit ini bertugas bagaimana caranya untuk dapat mengatasi berbagai penyakit yang terjadi di masyarakat.unit ini terdiri dari 4 unit-unit kecil yaitu:

i. Imunisasi

Unit ini khusus menangani pemberian imunisasi kepada para balita. Unit ini juga membantu dalam memberikan penyuluhan kepada para ibu akan pentingnya imunisasi bagi balita.

Dengan melakukan pemberian imunisasi kepada balita maka akan dapat meningkatkan kekebalan tubuh pada balita, dan balita tidak akan mudah terserang penyakit seperti cacar air, polio dan lainya.
ii. Pemberantasan Penyakit (P2) Malaria

Unit ini menangani pemberantasan penyakit malaria dan pengobatannya.

Unit ini juga bertugas untuk mendata jumlah pasien yang datang berobat kepuskesmas karena menderita penyakit malaria. Dari hasil pendataan ini dapat diketahiu luasnya penyebaran penyakit malaria di wilayah kerja puskesmas Sukaraja. Untuk selanjutnya dapat dilakukan pemberantasan penyakit malaria mulai dari pusat terjangkitnya penyakit malaria tersebut hingga ke wilayah-wilayah yang terkena penyebaran penyakit malaria.

iii. Pemberantasan Penyakit (P2) Diare

Unit ini bertugas untuk menangani pemberantasan penyakit diare dengan cara memberikan pangarahan kepada masyarakat dan pasien yang menderita diare akan pentingya kebersihan lingkungan guna mencegah timbulnya penyakit yang disebabkan oleh kurang terjaganya kebersihan sarana pemukiman yang di tempati.
iv. Usaha Kesehatan Sekolah
Unit kesehata sekolah ini Mempunyai tugas untuk melaksanakan kesehatan sekolah dan olah raga. Untuk mewujudkan usaha dalam meningkatkan kesehatan sekolah ini dengan cara memberikan penyuluhan kepada para siswa sekolah dasar akan pentingnya menjaga kesehatan. Dengan adanya penyuluhan yang diberikan oleh petugas kepada anak sekolah dasar di harapkan sejak dini anak-anak sekolah dasar tersebut sudah bisa menjaga dan memelihara kesehatan serta kebersihan tubuh dan lingkungannya.

e. Unit Penunjang Pelayanan Kesehatan

Unit ini bertugas untuk memberikan pelayanan kepada tiap pasien yang berkunjung ke puskesmas Sukaraja Kecamatan Jerowaru Lombok Timur NTB.Unit ini terdiri dari beberapa unit yaitu;

i. Farmasi

Unit ini mempunyai tugas untuk melaksanakan kefarmasian pada puskesmas.

Tugas kefarmasian yang dilakukan dalam bidang farmasi ini adalah dalam pengadaan, penyimpanan, pengolahan, dan penyaluran obat serta bahan kimia untuk keperluan seluruh bagian puskesmas dan unit lainnya yang membutuhkan. Pelayanan obat ini terutama ditujukan kepada pasien rawat inap dan pasien rawat jalan. Unit ini juga melayani informasi mengenai obat jika dibutuhkan.
ii.   Laboratorium

Laboratorium ini bertugas untuk melayani berbagai pemeriksaan denga fasilitas yang tersedia.

Laboratorium ini juga akan melakukan pemeriksaan kepada pasien jika ada surat pengantar dari dokter.

f. Unit Pelaksana Khusus dan Gizi

Unit ini bertugas menunjang kegiatan medis khususnya dalam bidang menu/diet makanan bagi pasien rawat inap. 

g. Unit Fasilitas Penunjang Puskesmas
Unit penunjang pada Puskesmas terdiri dari 3 fasilitas penunjnag yaitu:

1.   Puskesmas Pembantu

Puskesmas Pembantu adalah unit pelayanan kesehatan yang sedrehana dan berfungsi untuk menunjang dan membantu melaksanakan kegiatan yang dilakukan Puskesmas dalam ruang lingkup wilayah yang lebih kecil.
Puskesmas Pembantu merupakan bagian integral dari Puskesmas, dengan  kata lain perkataan satu Puskesmas meliputi juga seluruh Puskesmas Pembantu yang ada dalam wilayah kerjanya.

2.   Puskesmas Keliling

Puskesmas Keliling merupakan unit pelayanan kesehatan keliling yang dilengkapi   dengan kendaraan bermotor roda 4 atau perahu bermotor dan peralatan kesehatan, peralatan komunikasi serta sejumlah tenaga yang berasal dari Puskesmas.

Puskesmas Keliling berfungsi menunjang dan membantu melaksanakan kegiatan-kegiatan Puskesmas dalam wilayah kerjanya yang belum terjangkau oleh pelayanan kesehatan.

3.   Bidan Yang Bertugas di Desa

Pada setiap desa yang belum ada fasilitas pelayanan kesehatannya, akan ditempatkan seorang bidan yang bertempat tinggal didesa  tersebut dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Puskesmas.
2.2   Dasar Teori
2.2.1  Konsep Dasar Sistem

Untuk mengetahui pengertian sistem informasi, perlu kiranya kita mengetahui pengertian dari sistem dan informasi itu sendiri.

Menurut Raymond McLeod,JR, didefinisikan sebagai berikut:

“ Sistem adalah kumpulan elemen-elemen ” yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk pencampuran sasaran-sasaran “

menurut Hennry C.Lucas,JR:

“ Suatu sistem dibuat dengan sejumlah komponen-komponen “ yang saliang berhubungan dana haya  beberapa komponene saja yanga dapat dilihat “.

Menurut Jefrry Fitz Gerold,Ardof Fitz,Warren D,Stallin,JR dalam buku Fundamentals of System Analyst.

“ Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang salaing berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu “.

Sustu sistem mempunyai komponen-komponen (Component) batas sistem(Boundary), Lingkungan Luar,Penghubung (Interface), Masukan (Input), Keluaran (Output), Pengolahan (Process), dan sasaran atau tujuan (Goal).

2.2.2   Konsep Dasar Informasi


Definisi umum untuk istilah informasi dalam pemakaian sistem informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau masa mendatang.

Karena begitu pentingnya definisi informasi oleh beberapa pakar, maka informasi didefinisikan oleh John Burch dan Gary Grud Mtski sebagai berikut:

“ infirmasi adalah data yang telah diletakkan dalam konteks yang lebih berarti dan berguna yang di komunikasikan oleh beberapa penerima untuk digunakan di dalam pembuatan keputusan.

Menurut Henry C.Lucas, JR:

“ Informasi adalah kenyataan yang tampak maupun yang tidak tampak yang tersedia untuk mengurangi ketidakpastian tentang beberapa keadaan atau kejadian.


Dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi adalah:

1. Data yang di olah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penggunanya.

2. Menggambarkan suatu kejadian-kejadian (Event) dan kesatuan nyata (Fact dan Entity).

3. Digunakan untuk pengambilan keputusan

Sumber dari sistem informasi adalah data.data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal data atau data item. Data adalah merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan merupakan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (Event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.

2.2.3   Konsep Basis Data

Database merupakan kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya di lanjutkan dengan kunci dari tiap file yang ada.satu DataBase dapat menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.


Dalam satu Field terdapat record-record yang sejenis,sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam suatu pengertian yang lengkap dan di rekam dalam satu record.

Beberapa istilah  yang biasa dipakai dalam konsep basis data adalah sebagai berikut:

1. Entity

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribut

Atribut adalah sebutan untuk mewakili Entity.

3. Data value (Nilai atau Isi Data)

Adalah aktual atau informasi yang di simpan pada atribut

4. Record

Adalah merupakan umpulan elemen-elemen yang salaing berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap, satu record mewakili satu data informasi.

Contoh:

Nama, alamat, kota dan tanggal lahir seorang pegawai dapat di himpun dalam satuan rekaman.

Dalam sistem basis data relasional, rekaman biasa disebut dengan istilah Tupel atau baris.

5. File

Adalah kumpulan record yang sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama.atribut yang sama namun berbeda-beda Valuenya.


Administrator Basis Data atau DBA(Data Base Administrator) adalah suatu pengelola tunggal pada suatu organisasi dan bertugas akan keandalan sistem informasi suatu organisasi.dalam pengelolaan suatu organisasi DBA berperan sebagai pembima kerja sama antar pemakai.

Data base managemen sistem(DBMS) berisi satu koleksi data yang salaing berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut atau dengan kata lain DBMS adalah kumpulan sield yang saling berkaitan dengan program untuk mengelolanya.

Jadi DBMS terdiri dari data Base dan set program pengelola untuk menambah data, mengakses, memanggil, dan membaca data.


Penyususnan Basis Data digunakan untuk mengakses masalah-masalah pada penyususnan data yaitu:

1. Redudansi dan Inkonsistensi data

Penggandaan data pada berkas-berkas yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu database
2. Kesulitan dalam pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Seharusnya data dalam suatu database dibuat satu format sehingga mudah  dibuat program aplikasinya

4. Masalah keamanan data (Security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram

5. Masalah kesatuan (Integrity)

Database berisi berkas-berkas yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari berkas-berkas tersebut.

6. Masalah kebebasan data (Independence)

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut dengan kebebasan data.

7. Kemubaziran Data.

8. Banyak pemakai (Multiuser)

2.2.4 Sistem Flow Chart (Flow Chart System)

Flowchart sistem merupakan bagian yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.

Beberapa simbol yang digunakan dalam flowchart sistem adalah sebagai berikut:

i. Simbol kartu plong (Punched card)



Menunjukkan input data yang digunkan dalam sistem

ii. Simbol Proses


Menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer

iii. Simbol Penyompanan Data

                           Menunjukkan media penyimpanan data

iv. Simbol untuk dokumen atau laporan
Menunjukkan dokumen output baik proses manual maupun komputer

2.2.5 Entity Relation Ship (Hubungan Antar Tabel)

Entity Relation Ship adalah diagram yang menggambarkan relasi antar file atau tabel dimana field relasi merupakan kunci utama dari masing-masing file relasi antar tabel dikategorikan menjadi tiga macam yaitu:

One To One

One To One adalah hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu hubungan satu.

Contoh pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa diajar oleh satu guru.Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk  menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan denga n tanda panah tunggal.




One To Many


Hubungan antara file pertama denga file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik menjadi banyak lawan satu. Seperti pada sistem pengajaran di sekolah dasar dimana satu guru mengajar banyak siswa atau banayk siswa hanya diajar oleh satu guru. Hubungan tersebut dapat di gambarkan denga tanda lingkaran seperti gambar di bawah ini:



Many To many

Many To Many merupakan hubungan antara banyak siswa dengan banyak guru. Contohnya pada perguruan tinggi, dimana banyak dosen mengajar banyak mahasiswa.
2.2.6 Pengenalan Lan

Lan adalah jaringan kepada beberapa komputer yang terbatas dalam jarak atau area setempat (Lokal). Bila jarak yang dijangkau tidak terlalu jauh dari dalam network maka dapat digunakan bentuk Lan. Lan ini banyak digunakan oleh perusahaan yang menghubungkan antara bagian komputer yang satu dengan bagian komputer yang lain yang masih berada dalam lingkungan perusahaan tersebut.

Lan (Local Area Network) biasanya mempunyai bentuk star network dan bus network. Node di dalam Lan dapat berupa komputer mikro atau komputer mini.Node berfungsi sebagai workstation dan juga sebagai file server atau network server.WorkStation berfungsi sebagai terminal dan file server sebagai penyedia data terpusat.

Lan juga menyediakan password dan pembatasan askes dari masing-masing pemakai yang tidak berhak. Lan menerapkan hubungan dengan komputer secara langsung lewat kabel transfer dat antara 10 MBPS sampe dengan 20 MBPS. 
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